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ABSTRAK

Preferensi nasabah merupakan hal yang penting dalam pemasaran karena
berhubungan erat dengan keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannya,
yaitu keputusan pembelian yang dilakukan oleh nasabah atas dasar preferensi
nasabah. Religiusitas merupakan petunjuk mengenai cara menjalankan hidup
dengan benar dan religiusitas menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan umat beragama, terlebih umat islam. Makna religiusitas digambarkan
dalam berbagai aspek sebagai petunjuk mengenai cara menjalankan hidup dengan
benar agar manusia mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bauran
pemasaran dan religiusitas terhadap preferensi nasabah pada bank syariah. Fokus
peneliti dalam penelitian ini kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam. Berdasarkan hasil observasi dari 46 mahasiswa, sebanyak 33 mahasiswa
tidak memanfaatkan fasilitas kampus untuk menggunakan bank syariah. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi Klasik, statistik deskriptif. Analisis data menggunakan
regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dengan uji T dan uji F.

Hasil penelitian menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa variabel
Bauran Pemasaran berpengaruh terhadap preferensi nasabah pada Bank Syariah
sedangkan variabel Religiusitas tidak berpengaruh terhadap preferensi nasabah
pada Bank Syariah. Variabel Bauran Pemasaran dan Religiusitas bersama-sama
secara simultan berpengaruh terhadap preferensi nasabah pada Bank Syariah.

Kata Kunci: Bauran Pemasaran, Religiusitas, Preferensi
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COMMERCIAL BANKS
(Case Study of Islamic Economics and Business Faculty IAIN Purwokerto
Students)

VINA DWI YULIANTI
NIM. 1717202050
E-mail: yvinadwi@gmail.com
Department of Islamic Banking, Faculty of Islamic Economics and Business,
State Islamic Institute (IAIN) Purwokerto

ABSTRACT

Customer preferences are important in marketing because they are closely
related to the company's success in achieving its goals, namely purchasing
decisions made by customers on the basis of customer preferences. Religiosity is a
guide on how to live a good life and religiosity is something that cannot be
separated from the life of religious people, especially Muslims. The meaning of
religiosity is described in various aspects as a guide on how to live life well so
that humans can obtain happiness in this world and the hereafter.

The purpose of this study was to determine the effect of marketing mix
and religiosity on customer preferences in Islamic banks. The focus of the
researchers in this study was on students of the Islamic Economics and Business
Faculty. Based on observations from 46 students, as many as 33 students did not
take advantage of campus facilities to use Islamic banks. This research is a type of
descriptive quantitative research. Data collection techniques using a questionnaire.
The data analysis technique used validity test, reliability test, classical assumption
test, descriptive statistics. Data analysis using multiple linear regression.
Hypothesis testing with T test and F test.

The results of the study using SPSS 25 indicate that the Marketing Mix
variable has an effect on customer preferences at Islamic Banks while the
Religiosity variable has no effect on customer preferences at Islamic Banks.
Marketing Mix Variables and Religiosity together simultaneously affect customer
preferences in Islamic Banks.

Keywords: Marketing Mix, Religiosity, Preference
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia modern sekarang ini, peranan perbankan bagi kehidupan
masyarakat sangatlah besar. Bank sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya menghimpun dana dengan menerima simpanan giro, tabungan, dan
deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang
(kredit) menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan. Pada
umumnya fungsi bank ialah sebagai lembaga intermediary yaitu
menghubungkan pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan
dana.

Disebutkan pada pasal 1 angka 3 UU No. 10 Tahun 1998 bahwa bank
umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
atau berdasarkan prinsip syariah. perbankan syariah adalah lembaga keuangan
yang memberikan layanan keuangan kepada masyarakat, dimana kegiatan
yang dilakukan berdasarkan prinsip dan etika Islam sehingga terbebas dari
istilah riba dan kegiatan spekulatif non produktif.

Kehadiran bank syariah sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin untuk
memenuhi kebutuhan akan lembaga jasa keuangan yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan Al-Hadits (Damayanti, 2016:17). Bank syariah lahir sebagai salah
satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank
dengan riba, salah satu karakter dalam perbankan syariah adalah bagi hasil
merupakan simbiosis mutualisme yaitu saling menguntungkan bagi
masyarakat dan bank serta memperjelas aspek keadilan, beretika dalam
berinvestasi dan melakukan transaksi, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan
dan persaudaraan dalam bekerjasama, dan menghindari kegiatan spekulatif
dalam bertransaksi keuangan (Damayanti, 2016:18). Seperti berjudi (maysir),
bebas dari kata-kata yang tidak sah (palsu), bebas dari aktivitas meragukan
(gharar), dan hanya membiayai bisnis yang diajar oleh Islam (Aziz & Irfangi,
2021:526).



Perkembangan lembaga keuangan syariah dimulai sejak tahun 1990.
Di Indonesia, lembaga keuangan pertama didirikan pada tahun 1992 adalah
Bank Muamalat Indonesia. Pertumbuhan jumlah bank syariah di Indonesia

sangat pesat, hal tersebut terlihat pada tabel perkembangan bank syariah setiap

tahunnya:
Tabel 1.1
Jaringan Perbankan Syariah
Indikator 2016 2017 2018 2019 2020

BUS
e Jumlah bank 13 13 14 14 14
¢ Jumlah kantor 1869 1825 1875 1919 2034
UusS
e Jumlah bank 21 21 20 20 20
e Jumlah kantor 332 344 354 381 392
BPRS
e Jumlah bank 166 167 167 164 163
e Jumlah kantor 453 441 495 617 627

Sumber : SPS Desember 2020 data yang telah diolah.

Namun, di tengah perkembangannya yang sangat pesat, muncul
berbagai permasalahan yang ada. Fenomena dilapangan menunjukkan bahwa
masih banyak masyarakat yang kurang paham terhadap bank syariah.
Indonesia saat ini sebagai negara muslim terbesar di dunia, dalam
mengembangkan perbankan syariah masih kalah bersaing dengan negara lain.
Dilansir dari CNN Indonesia penetrasi keuangan syariah di Indonesia masih
rendah, Padahal Indonesia merupakan negara dengan penduduk islam terbesar
di dunia. Masyarakat yang bertransaksi lewat perbankan syariah masih minim
dibandingkan dengan perbankan konvensional, masalah tersebut berkaitan
dengan bauran pemasaran bank syariah yang diwujudkan dengan perilaku
konsumen yang pada akhirnya membuat nasabah loyal dan dapat bertahan.
Untuk merealisasikannya dibutuhkan analisis mengenai bauran pemasaran,
karena pemasaran merupakan hal yang mendasar bagi sebuah perusahaan.
Dengan meninjau kembali bauran pemasaran dan posisi produk dapat

mempengaruhi preferensi nasabah (Musfar, 2020).



Pemasaran memiliki peran yang besar terhadap kebutuhan dan
keinginan masyarakat (Tresyantono dan Panjaitan, 2017:9). Bauran pemasaran
sebagai suatu alat strategi pemasar yang didalamya terdapat berbagai unsur
pemasaran yang harus dipertimbangkan agar implementasi strategi pemasaran
dan positioning yang ditetapkan dapat mencapai target market yang sesuai
(Rangkuti, 2002:149). Dapat disimpulkan bauran pemasaran ialah strategi
pemasaran yang dilakukan bank syariah dalam dunia perbankan untuk dapat
menarik minat masyarakat menggunakan bank syariah sehingga
mempengaruhi preferensi nasabah terhadap suatu bank. Bauran pemasaran
sebagai suatu alat yang digunakan oleh bank untuk mempengaruhi preferensi
nasabah, karena bauran pemasaran bank syariah akan selalu berhubungan
dengan perilaku konsumen dalam proses pengambilan keputusan untuk
memilih bank syariah yang berhubungan dengan preferensi nasabah (Yulianto,
dkk, 2009:312).

Dengan ragam produk dan layanan perbankan yang beragam dan
skema keuangan yang lebih variatif, menjadikan perbankan syariah sebagali
sistem perbankan alternatif yang kredibel dan diminati oleh seluruh
masyarakat dan pelajar di Indonesia tanpa terkecuali (Aziz & Irfangi, 2021:
526). Bank termasuk perusahaan jasa yang bergerak dalam bidang keuangan,
maka dalam pemasarannya menggunakan bauran pemasaran yang meliputi
product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence.
Dalam bisnis, jika kita tidak tahu target pasar dengan cukup baik maka kita
tidak akan menemukan apa yang sebenernya diinginkan oleh konsumen
(Halim, 2021:4). Perusahaan harus mengerti bagaimana konsumen akan
memilih produk, harga, dan rangsangan terhadap promosi yang dilakukan
untuk menunjukkan keunggulan dari pesaingnya (Putri dan Effendi, 2020:6).

Indonesia sebagai negara dengan landasan agama yang kuat, maka
religiusitas menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan keseharian
umat beragama, terlebih umat islam (Tripuspitorini, 2019:56). Sebagaimana

dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 208, sebagai berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu”

Religiusitas merupakan bentuk aspek religi yang telah dihayati oleh
individu di dalam hati. Makna religiusitas digambarkan dalam beberapa aspek
yang harus dipenuhi sebagai petunjuk mengenai bagaimana cara menjalankan
hidup dengan benar agar manusia dapat mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat (Dewi, 2020:6). Religiusitas sebagai suatu bentuk hubungan manusia
dengan penciptanya melalui ajaran agama yang sudah terinternalisasi dalam
diri seseorang dan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari
(Mayasari, 2014:85).

Menurut (Haque et al., 2009) religiusitas berperan penting bagi
seseorang untuk memilih bank syariah. Religiusitas merupakan persepsi
seseorang apabila nilai-nilai agama diterapkan di bank syariah. Persepsi yang
lebih tinggi terhadap nilai agama yang dianut oleh bank akan menjadi
preferensi yang lebih tinggi untuk memilih transaksi di bank tersebut (Dewi &
Satria, 2014:39). Menurut Omer perilaku ekonomi sangat ditentukan oleh
tingkat keimanan seseorang. Perilaku ini  kemudian membentuk
kecenderungan pada preferensi dan produksi pasar.

Adanya anggapan yang tumbuh di masyarakat bahwa bank syariah
sama dengan bank konvensional menunjukkan bahwa masih banyak
masyarakat yang belum mengetahui dan paham tentang perbankan syariah.
Kondisi ini menjadikan tingkat preferensi masyarakat terhadap bank syariah
rendah. Tingkat preferensi nasabah dapat diketahui dengan mengukur tingkat
kegunaan dan nilai relatif dari setiap atribut yang ada pada produk atau jasa
yang ditawarkan kepada nasabah (Fathurrahman dan Azizah, 2018:101).

Howard (1989) preferensi dipengaruhi oleh lima faktor yaitu: faktor

kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, faktor ekonomi, faktor psikologi



(Putri dan Effendi, 2020:7). Preferensi nasabah sebagai interaksi dinamis
antara pengaruh dan kognisi, perilaku dan kejadian di sekitar kita dimana
manusia melakukan aspek pertukaran dalam hidup mereka (Tripuspitorini,
2019:56). Preferensi ialah hasrat dalam diri seseorang untuk mengutamakan
dan memilih di antara dua pilihan. Seseorang akan mengutamakan pilihan
yang dianggapnya lebih baik dan dilakukan tanpa adanya paksaan. Preferensi
nasabah merupakan hal yang penting dalam pemasaran karena berhubungan
erat dengan keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannya, yaitu
keputusan pembelian yang dilakukan oleh nasabah atas dasar preferensi
nasabah.

Dalam proses pembentukan preferensi, pengaruh situasi nasabah akan
memberikan hasil akhir yang berbeda untuk masing-masing nasabah. Tahap
pencarian informasi juga dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan nasabah terhadap
produk yang dicarinya (Isye, 2019:94-96). Preferensi nasabah dapat diketahui
dengan menganalisis tingkat kepuasan dengan mengukur kegunaan dan
nilai yang menjadi atribut pada suatu produk dan jasa. Perusahaan harus
mengerti bagaimana nasabah akan memilih produk, harga, dan rangsangan
terhadap promosi yang dilakukan untuk menunjukkan keunggulan dari
pesaingnya, hal ini dapat dicapai degan mengembangkan strategi pemasaran,
menyajikan bauran pemasaran yang diarahkan pada pasar sasaran yang dipilih
(Putri & Effendi, 2020:6).

Fenomena tersebut menjadi tantangan bagi perbankan syariah untuk
lebih kreatif dalam memajukan Kkinerja agar dapat terus berkembang dan
berperan lebih banyak di masyarakat. Produk perbankan syariah saat ini terus
dikembangkan dengan menyediakan beragam produk serta layanan jasa
perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih bervariatif
(Apriyanti, 2017:18).

IAIN Purwokerto merupakan salah satu perguruan tinggi dengan
berlandaskan pada nilai-nilai islam, yang memiliki tujuan salah satunya
mengaktualisasikan nilai-nilai islam dalam kehidupan keseharian. Proses

belajarnya berdasarkan pada alqur’an dan sunnah. Mulai dari mata



perkuliahan yang terdapat nilai-nilai keislaman dan diadakanya tes BTAPPI
serta kewajiban mondok bagi mahasiswa yang belum lulus BTAPPI. Selain
dalam proses pembelajaran, IAIN Purwokerto juga menerapkan nilai-nilai
islam dalam bidang ekonomi melalui bentuk kerjasama dengan salah satu
bank syariah di Purwokerto untuk pembukaan rekening bagi mahasiswa baru
yang dapat digunakan untuk pembayaran UKT, pencairan beasiswa dan
kegiatan lainnya.

Fakultas ekonomi dan bisnis islam merupakan salah satu fakultas yang
ada di 1AIN Purwokerto yang memiliki tujuan diantaranya sebagai berikut
yaitu: 1) menghasilkan lulusan yang kreatif, inovatif dan professional dibidang
ekonomi dan bisnis islam. 2) menghasilkan lulusan yang memiliki
kemandirian dalam ekonomi dan bisnis islam. 3) melahirkan output yang
berbudi luhur, berjiwa entrepreneurship dan berintegritas dan bermoral. Untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan peran aktif dari semua pihak yang terkait,
salah satunya mahasiswa. Penelitian ini akan merujuk pada upaya untuk
menemukan fakta-fakta yang relevan mengenai pengaruh bauran pemasaran
dan religiusitas terhadap preferensi mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto pada
bank umum syariah. Penelitian ini mencoba untuk menganalisis faktor faktor
yang diduga dapat mempengaruhi preferensi nasabah pada bank umum
syariah.

Fokus peneliti dalam penelitian ini kepada mahasiswa FEBI angkatan
2017 sebanyak 361 mahasiswa. Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto angkatan
tahun 2017 hampir seluruhnya mempunyai rekening tabungan syariah. Hal
tersebut dikarenakan adanya aturan kampus yang mewajibkan untuk membuka
rekening tabungan syariah disaat registrasi mahasiswa baru dengan fasilitas
KTM yang dapat digunakan sebagai ATM. Jika dilihat mahasiswa FEBI IAIN
Purwokerto termasuk kelompok yang berpendidikan tinggi dan tentunya
paham lebih dalam mengenai bauran pemasaran mulai dari teori maupun
praktiknya.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa mahasiswa FEBI IAIN

Purwokerto terkait dengan pengaruh bauran pemasaran dan religiusitas



terhadap preferensinya pada bank umum syariah, hasil wawancara didapat
bahwa menurut narasumber bauran pemasaran dan religiusitas berpengaruh
terhadap preferensi, karena bauran pemasaran akan selalu berhubungan
dengan perilaku konsumen dan religiusitas menjadi hal yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupa umat beragama.

Tetapi berdasarkan hasil observasi kepada 46 mahasiswa FEBI 1AIN
Purwokerto, sebanyak 33 mahasiswa tidak memanfaatkan fasilitas tersebut.
Ada beberapa faktor yang membuat mereka menjadi nasabah pasif bank
syariah, salah satunya mereka sudah nyaman dengan rekening lamanya dan
merasa tidak praktis jika menggunakan rekening baru, ini dapat disebabkan
oleh pengetahuan mahasiswa tentang pengelolaan sistem perbankan syariah
dan konvensional. Faktor lainnya yang mempengaruhi ialah kualitas produk
dan beberapa faktor dari luar dan dalam diri seperti tingkat keimanan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bauran pemasaran dan
religiusitas dalam mempengaruhi preferensi nasabah pada bank umum syariah.
Dengan latar belakang yang telah di paparkan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Bauran Pemasaran
dan Religiusitas Terhadap Preferensi Nasabah Pada Bank Umum
Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN

Purwokerto)”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka yang menjadi pokok permasalahan adalah:
1. Apakah bauran pemasaran berpengaruh terhadap preferensi nasabah pada
bank umum syariah?
2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap preferensi nasabah pada bank
umum syariah?
3. Apakah bauran pemasaran dan religiusitas secara simultan berpengaruh

terhadap preferensi nasabah pada bank umum syariah?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui pengaruh bauran pemasaran terhadap preferensi
nasabah pada bank umum syariah.

Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap preferensi nasabah
pada bank umum syariah.

Untuk mengetahui pengaruh bauran pemasaran dan religiusitas secara

simultan terhadap preferensi nasabah pada bank umum syariah

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu, kepada:

a.

Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
dalam berfikir terkait keilmuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi preferensi nasabah pada bank umum syariah.

Bagi perbankan, penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan
informasi sebagai bahan masukan bagi pemimpin dalam pertimbangan
untuk evaluasi bank, terutama dalam hal yang berkaitan dengan
preferensi nasabah khususnya bank umum syariah.

Sebagai sumbangsih pemikiran penulis bagi perkembangan ilmu
perbankan syariah dalam kaitannya dengan bauran pemasaran dan
religiusitas terhadap preferensi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam (FEBI) IAIN Purwokerto pada bank umum syariah.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini disusun untuk mempermudah pembaca

dalam melihat bagian-bagian skripsi secara terperinci sehingga memudahkan

pembaca dalam memahami isinya. Sistematika dalam penelitian ini terdiri dari

lima bab, yaitu:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika

pembahasan.

: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang definisi dan teori yang menjadi
acuan penelitian dalam melakukan analisis pengaruh bauran
pemasaran dan religiusitas terhadap preferensi nasabah pada bank

umum syariah.

: METODE PENELITIAN
Menguraikan tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, variabel penelitian, teknik pengumpulan

data, dan analisis data penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian serta analisisnya
tentang pengaruh bauran pemasaran dan religiusitas terhadap
preferensi nasabah pada bank umum syariah yang dilakukan
sesuai dengan alat analisis yang digunakan.

: PENUTUP
Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah yang telah disebutkan

sebelumnya, dan saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan suatu kegiatan penelitian dengan
melakukan kajian secara mendalam tentang teori dan konsep yang berkaitan
dengan topik yang akan diteliti sebagai dasar saat melangkah pada tahap
penelitian selanjutnya. Setelah mengkaji beberapa penelitian, peneliti
menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian yang akan
diteliti. Diantaranya sebagai berikut:

Firman Yulianto K., Agung Yuniarint, dan Surachman dalam
jurnalnya yang berjudul “Analisis Pengaruh Faktor Bauran Pemasaran
Terhadap Pertimbangan Nasabah Dalam Memilih Bank Syariah Di Kota
Medan” hasil penelitian pada tahun 2009 menyatakan bahwa faktor-faktor
bauran pemasaran yang terdiri dari produk, place, people berpengaruh
signifikan terhadap pertimbangan nasabah dalam memilih bank syariah di kota
Medan. Sedangkan untuk faktor-faktor bauran pemasaran lainnya yaitu price,
promosi, proses dan physical evidence tidak berpengaruh terhadap
pertimbangan nasabah dalam memilih bank syariah di kota Medan.

Alfia Qorizah dan Prayudi Setiawan Prabowo dalam jurnalnya yang
berjudul  “Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Nasabah
Mengambil Kpr Syariah Bank Jatim Syariah Surabaya” hasil penelitian pada
tahun 2019 menyatakan bahwa secara parsial variabel bauran pemasaran
promosi, orang, dan janji berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
keputusan nasabah dalam menggunakan produk KPR. Sedangkan variabel
produk, harga, tempat, proses, bukti fisik dan sabar tidak berpengaruh. Secara
simultan variabel bauran pemasaran berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah.

Anggriani Dewi dalam jurnalnya yang berjudul “Faktor- Faktor Yang
Memengaruhi  Preferensi Nasabah Terhadap Bank Syariah Di Kota

Palopo” hasil penelitian pada tahun 2020 menyatakan bahwa berdasarkan
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pengujian statistik variabel, religi dan produk berpengaruh terhadap preferensi
nasabah sedangkan kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap preferensi
nasabah. Semua variable independen dalam penelitian ini secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu preferensi nasabah.

Ayif Fathurrahman dan Umi Azizah dalam jurnalnya dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor Preferensi Mahasiswa terhadap Perbankan Syariah
(Studi Kasus pada Mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta)” hasil penelitian pada tahun 2018 menyatakan bahwa faktor
Agama atau keyakinan, fasilitas, dan pengetahuan berpengaruh positif
terhadap tingkat preferensi mahasiswa Jurusan Ekonomi di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta terhadap Perbankan Syariah. Faktor biaya
berpengaruh buruk tetapi tidak signifikan, faktor manfaat berpengaruh positif
namun dapat diabaikan.

Desiana, Dewi Susilowati, dan Negina Kencono Putri dalam jurnalnya
yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah
Untuk Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Di Kota Tasikmalaya”
menyatakan hasil penelitian tahun 2018 bahwa secara parsial variabel profit
sharing, kualitas agama, pendidikan, produk, dan jasa berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pelanggan menggunakan perbankan syariah.
Sedangkan variabel pendapatan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pelanggan untuk menggunakan perbankan syariah di Tasikmalaya.

Wahyu Utami, Marijati Sangen, M. Yudy Rachman dalam jurnalnya
yang berjudul “Analisis Pengaruh Religiusitas, Kelompok Referensi Dan
Motivasi Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah (Studi Pada
Nasabah Bank Syariah Di Kota Banjarmasin)” hasil penelitian tahun 2015
menyatakan bahwa secara parsial dan simultan terdapat pengaruh yang positif
secara signifikan antara faktor religiusitas, kelompok referensi, dan motivasi,
terhadap keputusan nasabah dalam menabung di bank syariah. Religiusitas
merupakan faktor paling dominan berpengaruh bagi nasabah dalam

memutuskan untuk menabung di bank syariah di kota Banjarmasin.
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Afrian Rachmawati dan Gusti Oka Widana dalam jurnalnya ditahun

2019 vyang berjudul “Pengaruh Consumer Knowledge, Brand Image,

Religiusitas, dan Lokasi Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Pada Bank

Syariah” menyatakan bahwa Consumer knowledge, brand image, dan

religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah

bank syariah. Sedangkan lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan

menjadi nasabah bank syariah.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, dan Hasil Penelitian Persamaan dan
Judul Penelitian Perbedaan
1 | Firman  Yulianto | Variabel bauran |- Variabel
K., Agung | pemasaran berpengaruh | independent
Yuniarint, dan signifikan terhadap | sama-sama
Surachman. (2009) | pertimbangan  nasabah | meneliti  bauran
“Analisis Pengaruh | dalam memilih  bank | pemasaran
Faktor Bauran | syariah. - Variabel
Pemasaran dependent  vaitu
Terhadap pertimbangan
Pertimbangan nasabah
Nasabah Dalam
Memilih Bank
Syariah Di Kota
Medan”
2 | Alfia Qorizah dan | Variabel bauran |- Variabel
Prayudi  Setiawan | pemasaran promosi, | independent
Prabowo (2019) | orang, dan janji | sama-sama
“Pengaruh Bauran | berpengaruh secara | meneliti  bauran
Pemasaran signifikan terhadap | pemasaran
Terhadap keputusan pembelian |- Variabel
Keputusan Nasabah | nasabah dalam | independent yaitu
Mengambil Kpr | menggunakan  produk | janji dan sabar
Syariah Bank Jatim | KPR Syariah. Sedangkan |- Variabel
Syariah Surabaya” | produk, harga, tempat, | dependent vaitu
proses, bukti fisik dan | keputusan
sabar tidak berpengaruh. | pembelian
Secara simultan variabel
bauran pemasaran
berpengaruh  signifikan
terhadap keputusan
nasabah.
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Anggriani Dewi | Variabel  religi  dan |- Variabel
(2020) ”Faktor- | produk berpengaruh | independent
Faktor Yang | terhadap preferensi | yaitu, kualitas
Memengaruhi nasabah sedangkan | pelayanan religi
Preferensi Nasabah | variabel kualitas | & produk
Terhadap Bank | pelayanan tidak |- Variabel
Syariah Di Kota | berpengarun  terhadap | dependent sama-
Palopo” preferensi nasabah. | sama meneliti
Semua variable | preferensi
independen dalam | nasabah
penelitian  ini  secara
bersama-sama (simultan)
berpengaruh  signifikan
terhadap variable
dependen yaitu
preferensi nasabah.
Ayif Fathurrahman | Secara simultan variable |- Variabel
dan Umi Azizah | agama, biaya, manfaat, | independent
(2018)  “Analisis | fasilitas, dan | sama-sama
Faktor-Faktor pengetahuan mempunyai | meneliti
Preferensi pengaruh yang | agama/religi,
Mahasiswa signifikan terhadap | biaya, manfaat,
terhadap Perbankan | tingkat preferensi | fasilitas.
Syariah (Studi | mahasiswa Jurusan |- Variabel
Kasus pada | Ekonomi di Universitas | dependent sama-
Mahasiswa limu Muhammadiyah sama meneliti
Ekonomi Yogyakarta preferensi
Universitas terhadapPerbankan - Perbedaan
Muhammadiyah Syariah. variabel
Yogyakarta)” independent
dalam  penelitian
ini terdapat
variabel
pengetahuan
Desiana, Dewi | Variabel bagi hasil, |- Variabel
Susilowati, dan | kualitas keagamaan, | independent yaitu
Negina  Kencono | pendidikan dan produk | keagamaan dan
Putri (2018) | berpengaruh  signifikan | produk
“Faktor-Faktor terhadap keputusan |- Perbedaan
yang nasabah  menggunakan | variabel
Mempengaruhi jasa perbankan syariah. | independent
Keputusan Nasabah | Sedangkan variabel | dalam penelitian
Untuk pendapatan tidak | ini meneliti bagi

Menggunakan Jasa
Perbankan Syariah

berpengaruh signifikan.

hasil, pendidikan

- Variabel
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Di Kota dependent berupa
Tasikmalaya” keputusan
nasabah
Wahyu Utami, | Hasil penelitian |- Variabel
Marijati ~ Sangen, | menunjukkan bahwa | independent
M. Yudy Rachman | secara  parsial  dan | sama-sama
(2015)  “Analisis | simultan terdapat | meneliti
Pengaruh pengaruh yang positif | religiusitas
Religiusitas, dan signifikan antara |- Perbedaannya
Kelompok faktor religiusitas, | terdapat variabel
Referensi Dan | kelompok referensi, dan | independent
Motivasi Terhadap | motivasi, terhadap | kelompok
Keputusan keputusan nasabah | referensi dan
Menabung Di Bank | dalam menabung di bank | motivasi
Syariah (Studi Pada | syariah. Religiusitas |- Variabel
Nasabah Bank | merupakan faktor paling | dependent dalam
Syariah Di Kota | dominan  berpengaruh | penelitian ini
Banjarmasin)” bagi nasabah dalam | berupa keputusan
memutuskan untuk | menabung
menabung  di  bank
syariah di kota
Banjarmasin.
Afrian Rachmawati | Consumer  knowledge, |- Variabel
dan Gusti Oka | Brand  image, dan| independent
Widana. (2019) | religiusitas tidak | sama-sama
“Pengaruh berpengaruh  signifikan | meneliti
Consumer terhadap keputusan | religiusitas
Knowledge, Brand | menjadi nasabah bank |- Perbedaanya
Image, Religiusitas, | syariah. Sedangkan | dalam penelitian
Dan Lokasi | lokasi berpengaruh | ini terdapat
Terhadap signifikan terhadap | variabel
Keputusan Menjadi | keputusan menjadi | independent
Nasabah Pada Bank | nasabah bank syariah. consumer
Syariah” knowledge, brand
image
- Variabel
peneletiannya
yaitu  keputusan

menjadi nasabah.
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B. Kajian Teori
1. Bauran Pemasaran
a. Pengertian Bauran Pemasaran

Menurut Kotler (2002) bauran pemasaran merupakan
seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus
menerus mencapai tujuan pemasaran di pasar sasaran. Bauran
pemasaran ialah strategi pemasaran yang dilakukan bank syariah
dalam dunia perbankan untuk dapat menarik minat masyarakat
menggunakan bank syariah (Firman, dkk. 2009: 312). Menurut
Buchari Alma: 2007 bauran pemasaran adalah strategi mencampur
kegiatan-kegiatan marketing, untuk mendapatkan kombinasi secara
maksimal sehingga mendatangkan hasil yang paling memuaskan
(Musfar, 2020:9).

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa bauran pemasaran
merupakan suatu strategi pemasaran dengan menggabungkan beberapa
faktor yang saling berpengaruh terhadap pasar sasaran. Bank termasuk
perusahaan jasa Yyang bergerak dalam bidang keuangan maka
umumnya menggunakan bauran pemasaran yang meliputi product,
price, place, promotion, people, process, physical evidence. Dalam
bisnis, jika kita tidak mengetahui target pasar dengan cukup baik maka
kita tidak akan menemukan apa yang sebenernya diinginkan oleh
konsumen (Halim, 2021:4).

b. Faktor — Faktor Bauran Pemasaran
1) Produk (Product)

Produk menurut (Musfar, 2020:13) adalah barang yang
diproduksi untuk memenuhi kebutuhan sekelompok orang tertentu.
Produk ini bisa berwujud maupun tidak berwujud karena bisa
dalam bentuk barang atau jasa. Menurut Kotler & Amstrong (2012)
suatu produk biasanya diikuti oleh serangkaian atribut-atribut yang
menyertai, yaitu sebagai berikut: kualitas produk, fitur produk,

desain produk, merk, kemasan, dan label. Atribut produk adalah
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unsur yang menjadi pembeda atau pengembangan pada suatu
produk sehingga memberikan nilai tambah, manfaat dan juga
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan
pembelian (Firmansyah, 2019:12-14).

Harga (Price)

Harga produk pada dasarnya adalah jumlah yang harus
dibayar oleh pelanggan untuk dapat mengkonsumsi suatu produk
(Musfar, 2020:13-14). Harga selalu membantu membentuk
persepsi produk di mata konsumen. Saat menetapkan harga sebuah
produk, pemasar harus mempertimbangkan nilai atau kesesuaian
produk yang dirasakan pelanggan untuk harga yang ditawarkan.
Harga menurut Alma (2000) merupakan nilai suatu jasa yang
dinyatakan dengan uang (Fatihudin & Firmansyah, 2019:50).
Dalam jasa perbankan dapat berupa biaya administrasi, untuk
produk tabungan penentuan harga dapat berupa profit and loss
sharing yang ditawarkan atau biaya bulanan yang dibebankan
(Akbar, dkk, 2019:9).

Terdapat faktor yang mempengaruhi harga yaitu secara
langsung maupun tidak langsung. Faktor yang mempengaruhi
secara langsung adalah harga bahan baku, biaya produksi, biaya
pemasaran, adanya peraturan pemerintah dan faktor lainnya. faktor
tidak langsung yang erat kaitannya dalam penetapan harga, adalah
harga produk sejenis yang dijual oleh para pesaing, pengaruh harga
terhadap hubungan antara produk subsitusi dan produk
komplementer, serta potongan harga (discount) untuk para
penyalur dan konsumen (Sudarsono, 2020:38).

Lokasi (Place)

Penempatan merupakan bagian yang sangat penting,
perusahaan harus memposisikan dan mendistribusikan produk
ditempat yang dapat mudah diakses oleh calon pembeli (Halim,

2021:5). Dalam proses pemasaran Place menentukan metode dan
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rute atau jarak yang akan dipakai untuk menyalurkan barang
tersebut kepasar sasaran antara produsen ke konsumen (Trisyanto
& Panjaitan, 2017:23). Dapat disimpulkan Place merupakan
tempat pelayanan jasa. Dalam bank misalnya lokasi kantor cabang,
dan lokasi ATM yang mudah dijangkau (Akbar, dkk, 2019:9).

Pemilihan lokasi untuk suatu perusahaan memiliki dampak
pada kinerja perusahaan tersebut, semakin baik lokasi perusahaan
maka akan menghasilkan hasil yang baik pula dan juga sebaliknya.
Oleh karena itu, proses penempatan lokasi bagi suatu perusahaan
harus diperhitungkan secara detail dan cermat agar kemajuan suatu
usaha dapat meningkat (Qorizah & Prabowo, 2019:155).

Promosi (Promotion)

Promosi menurut Buchari Alma (2004: 179) merupakan
kegiatan komunikasi dengan memberi informasi dan penjelasan
yang meyakinkan kepada calon konsumen mengenai barang dan
jasa tujuannya agar konsumen membeli produk atau jasa, promosi
menjadi salah satu bagian dari bauran pemasaran yang besar
perannya (Marlius, 2016:15).

Promosi merupakan aktivitas komunikasi yang dirancang
untuk membangun preferensi pelanggan terhadap jasa dan
penyedia jasa tertentu (Fatihuddin & Firmansyah, 2019:35).
Menurut Indriyo (2000) dengan adanya promosi maka masyarakat
mengetahui apa saja yang diberikan oleh bank serta menambah
minat masyarakat untuk menabung (Risal & Alexander, 2019:120).

Promosi menjadi hal yang penting bagi nasabah dalam
mempertimbangkan saat akan mengambil keputusan, tanpa
promosi yang dijalankan perusahaan maka nasabah tidak akan
mengenal produk tersebut. Ketersediaan brosur, hadiah yang
didapat pada saat melakukan pembukaan tabungan, serta

kemampuan personal selling dari marketing bank dalam
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menjelaskan produk perbankan akan mendorong nasabah untuk
mengambil keputusan menabung (Wijaya & Ariyanti, 2018:288).
Orang (People)

People menurut Kotler & Keller (2016) merupakan
karyawan penyedia produk atau jasa yang terlibat secara langsung
dan tidak langsung dalam melayani konsumen (Dwinanda & Nur,
2020:123). Menurut Ratih Hurriyati (2010) mendefinisikan orang
(people) dalam bauran pemasaran merupakan semua pelaku yang
berperan dalam penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi
presepsi pembeli (Wijaya & Ariyanti, 2018:288). Semua sikap,
tindakan, dan penampilan karyawan mempunyai pengaruh terhadap
presepsi konsumen atau keberhasilan penyampaian jasa.

Proses (Process)

Proses dalam bauran pemasaran merupakan kegiatan yang
mempengaruhi produk yang dikerjakan dan dapat dinilai dari
efektifitasnya pada saat melakukan pelayanan pada nasabah
(Wijaya & Ariyanti, 2018:288). Proses umumnya berupa langkah-
langkah yang diperlukan dalam suatu urutan yang telah ditetapkan
(Fatihuddin & Firmansyah, 2019:35). Jadi dapat dipahami bahwa
proses merupakan pengoprasian pelayanan kepada nasabah dalam
pemilihan suatu produk atau jasa hingga memutuskan pembelian.
Bukti Fisik (Physical Evidence)

Bukti fisik menurut Kotler dan Keller (2016) merupakan
bukti yang dimiliki oleh penyedia jasa yang ditujukan kepada
konsumen sebagai kualitas jasa untuk nilai tambah konsumen.
Bukti fisik merupakan wujud nyata yang disodorkan kepada
pelanggan ataupun calon pelanggan. Lingkungan fisik termasuk
dalam bukti fisik yang berupa bangunan, peralatan, perlengkapan,
sarana parkir, logo, warna dan barang- barang lainnya yang
disatukan dengan service yang diberikan (Wijaya & Ariyanti,
2018:288).
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c. Hubungan Bauran Pemasaran dengan Preferensi Nasabah

Kehadiran bank syariah sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin
untuk memenuhi kebutuhan akan lembaga jasa keuangan yang sesuai
dengan al-qur’an dan hadits (Damayanti, 2016:17). Bauran pemasaran
ialah strategi pemasaran yang dilakukan bank syariah dalam dunia
perbankan untuk dapat menarik minat masyarakat menggunakan bank
syariah (Firman, dkk. 2009: 312). Pemasaran memiliki peran yang
besar terhadap kebutuhan dan keinginan masyarakat (Tresyantono dan
Panjaitan, 2017:9). Bauran pemasaran bank syariah akan selalu
berhubungan dengan perilaku nasabah dalam proses pengambilan
keputusan untuk memilih bank syariah yang berkaitan dengan
preferensi nasabah (Yulianto, dkk, 2009:312).

Dengan ragam produk dan layanan perbankan yang beragam
dengan skema keuangan yang lebih variatif, menjadikan perbankan
syariah sebagai sistem perbankan alternatif yang kredibel dan diminati
oleh selurun masyarakat dan pelajar di Indonesia tanpa terkecuali
(Aziz & Irfangi, 2021: 526). Dalam bisnis, jika kita tidak tahu target
pasar dengan cukup baik maka kita tidak akan menemukan apa yang
sebenernya diinginkan oleh konsumen (Halim, 2021:4).

2. Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas

Religiusitas merupakan bentuk aspek religi yang telah dihayati
oleh individu di dalam hati. Menurut islam, Allah membekali manusia
dengan potensi keberagamaan atau religiusitas dalam rangka
mendukung tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah Allah.
Merujuk pada pendapat Nurcholis Madjid, agama merupakan fitrah
yang diturunkan yang diberikan Allah untuk menguatkan fitrah yang
sudah ada pada manusia secara alami (Kartikowati & Zubaedi,
2016:7).

Religiusitas adalah aktivitas beragama dalam berbagai sisi

kehidupan manusia, aktivitas ini meliputi praktik ritual peribadatan
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dan aktivitas-aktivitas lain yang diperintahkan dan dianjurkan oleh
Allah SWT. Religiusitas bisa bersifat kasat mata (lahiriah) maupun
aktivitas yang tidak kasat mata (batiniah) karena tersimpan dalam hati
seseorang (Kartikowati & Zubaedi, 2016:12). Makna religiusitas
berarti penyerahan diri kepada Allah SWT, digambarkan dalam
beberapa aspek-aspek yang harus dipenuhi sebagai petunjuk mengenai
bagaimana cara menjalankan hidup dengan benar agar manusia dapat
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (Dewi, 2020:6). Religiusitas
sebagai suatu bentuk hubungan manusia dengan penciptanya melalui
ajaran agama yang sudah terinternalisasi dalam diri seseorang dan
tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari (Mayasari,
2014:85).

Religiusitas dalam islam memiliki tiga aspek utama yaitu aspek
agidah (iman), aspek syariah (keadilan), dan aspek akhlak (keindahan).
Akidah bersifat kekal dan tidak mengalami perubahan karena akidah
merupakan ikatan perjanjian yang kokoh yang tertanam jauh didalam
lubuk hati sanubari manusia dengan bentuk pengakuan secara sadar
mengenai keyakinan, keimanan, dan kepercayaan, bahwa ada suatu zat
yang esa yang telah menciptakan seluruh alam ini beserta isinya, yakni
Allah SWT. Akidah memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
mengenai hakikat kehidupan, dari mana asal muasalnya, apa
maknanya, apa Yyang harus dilakukan manusia dalam hidupnya,
kemana hidup ini harus diarahkan. Jadi apabila akidah dipegang teguh
akan memberikan kehidupan yang baik bagi yang bersangkutan
(Karim, 2014:3-5).

Syariah merupakan peraturan dan hukum-hukum yang berasal
dari Allah yang menentukan garis hidup yang harus dilalui oleh
seorang muslim. Syariah terbagi menjadi dua bagian yakni ibadah dan
muamalah. Tidak seperti agidah yang memiliki sifat kekal, syariah
mengalami perkembangan sesuai dengan kemajuan peradaban

manusia, karena setiap umat pastinya menghadapi situasi dan kondisi
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yang berbeda. Kebudayaan, teknologi, peradaban, kondisi sosial
kemasyarakatan, ekonomi, semua megalami perubahan, sehingga
tingkah laku dan jalan pikirannya berkembang, kecuali syariah ibadah
yang tidak mengalami perubahan apapun karena sholat, puasa, zakat,
dan haji teteap dapat dilakukan tanpa perlu menyesuaikan dengan
perkembangan zaman (Karim, 2014:7).

Akhlak merupakan baik buruk tentang sifat dan perilaku hidup
manusia atau biasa disebut dengan etika. Akhlak memberikan panduan
bagaimana seseorang harus berperilaku terhadap Allah, dan juga
terhadap makhluk. Dengan akhlak, manusia akan selalu merasa bahwa
dirinya dilihat oleh Allah. Hal ini menjadikan seseorang akan selalu
terdorong untuk berperilaku baik, dan menjauhi perilaku buruk
(Karim, 2014:13).

Tiga aspek dalam religiusitas yang telah dijabarkan tersebut
saling berhubungan satu sama lain, jika diibaratkan seperti bangunan:
agidah (iman) merupakan fondasi untuk berperilaku baik (berakhlak
mulia). Bangunan ini tidak bisa berdiri kokoh tanpa adanya
penyangga, yakni hukum syariah (keadilan).

Dimensi Religiusitas
Menurut Glock & Stark mengatakan bahwa terdapat lima
dimensi dalam religiusitas, yaitu:
1) Dimensi Keyakinan
Dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang
percaya dan menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya,
misalnya kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, surga dan neraka.
Dalam agama yang dianut oleh seseorang, terdapat makna yaitu
kemauan untuk mematuhi aturan yang berlaku dalam ajaran agama
yang dianutnya. Dimensi ini lebih bersifat doktriner yang harus

ditaati oleh penganut agama.
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Dimensi Praktik Agama atau Ritualistik

Dimensi praktik agama merupakan tingkatan sejauh mana
seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam
agamanya. Dimensi ritual menyangkut perilaku
penyembahan/pemujaan, ketaatan, atau kepatuhan terhadap
doktrin yang ditunjukkan dengan cara melakukan aktifitas
keagamaan sesuai dengan aturan yang ada sehingga aktifitas
tersebut dapat menunjukan komitmen seseorang terhadap agama
yang dianutnya (Shofwa, 2016:195). Contohnya shalat 5 (lima)
waktu, puasa, ibadah haji dan lainnya yang nampak sebagai sebuah
kegiatan keagamaan.
Dimensi Pengalaman

Dimensi pengalaman adalah perasaan-perasaan atau
pengalaman yang pernah dialami dan dirasakan setelah melakukan
aktivitas keagamaan. Misalnya merasa takut berbuat dosa, merasa
do’anya dikabulkan, mendapatkan ketenangan jiwa setelah sholat,
memiliki rasa bersyukur setalah melakukan puasa, merasakan hati
yang sejuk setelah membaca Al-Qur’an
Dimensi Pengetahuan Agama atau Intelektual

Dimensi pengetahuan agama menyangkut pengetahuan
minimal sebagai dasar yang harus dimiliki oleh seseorang tentang
agamanya, dalam Islam misalnya seseorang sedikitnya mengetahui
tata cara dan rukun shalat, pokok-pokok ajaran yang harus diimani
dan dilaksanakan seperti rukun iman dan rukun islam, dan
pemahaman terhadap kaidah-kaidah keilmuan ekonomi islam atau
perbankan syariah.
Dimensi Konsekuensi

Dimensi konsekuensi merupakan dimensi yang mengukur
sejauh mana prilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran
agamanya dalam kehidupan sosial. Dalam agama Islam yang

termasuk di dalamnya adalah akhlak, misalnya menjenguk orang
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sakit, menolong orang yang kesulitan, bersikap rendah hati,
memiliki toleransi (Handayani, dkk, 2019:5-6).
Hubungan Religiusitas dengan Preferensi Nasabah

Religiusitas menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan keseharian umat beragama, terlebih umat islam
(Tripuspitorini, 2019:56). Religiusitas sebagai suatu bentuk hubungan
manusia dengan penciptanya melalui ajaran agama yang sudah
terinternalisasi dalam diri seseorang dan tercemin dalam sikap dan
perilakunya sehari-hari (Mayasari, 2014:85).

Menurut (Haque et al, 2009) nilai keagamaan berperan penting
bagi seseorang untuk memilih bank syariah. Perbankan termasuk
dalam kelompok muamalah, dalam islam hukum asal muamalat
menyatakan bahwa segala sesuatunya dibolehkan kecuali ada dalil
yang melarangnya. Hukum tersebut menjelaskan bahwa terdapat
lapangan yang luas dalam bidang muamalah tetapi perlu dilakukan
identifikasi untuk menghindari hal-hal yang dilarang atau haram
(Karim, 2014:9). Nilai keagamaan merupakan persepsi seseorang
apabila nilai-nilai agama diterapkan di bank syariah, persepsi yang
lebih tinggi terhadap nilai agama yang dianut oleh bank akan menjadi
preferensi yang lebih tinggi untuk memilih transaksi di bank tersebut
(Dewi & Satria, 2014:39). Dalam penelitian Awan dan Azhar dikutip
dari Ivany Rachmawati oleh Handayani, dkk bahwa agama memiliki
peran penting dalam membentuk kepercayaan, sikap dan pengetahuan
seseorang dimana hal tersebut akan memiliki dampak pada keputusan
konsumen (Handayani, dkk, 2019:3).

3. Preferensi Nasabah

a.

Pengertian Preferensi

Menurut (Putri, dkk 2019:6) Preferensi merupakan suatu
pilihan yang dibuat konsumen pada produk-produk yang mereka
gunakan atau konsumsi. Preferensi ialah hasrat dalam diri seseorang

untuk mengutamakan dan memilih di antara dua pilihan. Seseorang
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akan mengutamakan pilihan yang dianggapnya lebih baik dan

dilakukan tanpa adanya paksaan. (Kotler: 2000) Preferensi konsumen

menunjukkan kesukaan atau ketertarikan konsumen terhadap produk
dari berbagai pilihan yang ada. Preferensi juga diartikan sebagai
pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap suatu produk

(barang atau jasa) yang dikonsumsi (Dewi, 2019:218). Menurut

Doraisamy (2011) preferensi nasabah adalah alasan nasabah untuk

memilih produk dan layanan perbankan syariah (Dewi & Satria,

2014:38). Kotler (2002) mendefinisikan preferensi sebagai suatu

kesukaan individu terhadap jenis produk atau jasa.

Preferensi konsumen merupakan hal yang penting dalam
pemasaran karena berhubungan erat dengan keberhasilan perusahaan
untuk mencapai tujuannya, yaitu keputusan pembelian yang dilakukan
oleh konsumen atas dasar preferensi konsumen (Isye, 2019:96).
Tingkat kepuasan yang berbeda akan mendorong konsumen
mempunyai sikap terhadap merek yang tidak sama dengan cara
evaluasi. Terdapat beberapa tahap yang harus dilalui seorang
konsumen sampai dia membentuk preferensi tentang suatu produk,
yaitu (Simamora, 2003):

1) Adanya anggapan dalam diri konsumen bahwa produk merupakan
sekumpulan atribut. Pembeli yang tidak sama akan mempunyai
pendapat yang tidak sama juga terkait atribut yang paling sesuai
dengan harapannya.

2) Tinggi rendahnya manfaat dari atribut tidak sama karena pelanggan
mempunyai kebutuhan yang tidak sama.

3) Adanya kepercayaan konsumen pada setiap atribut dalam suatu
produk.

4) Konsumen mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda

terhadap suatu produk.
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b. Faktor yang Mempengaruhi Preferensi

Menurut Howard (1989) preferensi dipengaruhi oleh lima faktor yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Faktor Kebudayaan

Faktor kebudayaan merupakan faktor dasar yang
berpengaruh pada perilaku dan keinginan manusia yang ditentukan
oleh agama, wilayah geografis, norma-norma, prinsip, dan sikap
dalam mematutkan perilaku
Faktor Sosial

Faktor sosial dipengaruhi oleh keluarga, status dan kelas
sosial yang dapat menunjukkan perbedaan dalam suatu interaksi.
Contohnya yaitu tingkat pendidikan.
Faktor Pribadi

Faktor pribadi merupakan suatu konsep diri atau
kepribadian yang dapat dilihat dari suatu gaya hidup setiap
individu yang dipengaruhi oleh perbedaan antar status sosial,
misalnya usia dan pekerjaan.
Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi dapat ditentukan oleh perbedaan terhadap
kondisi keuangan setiap individu, misalnya pengeluaran dan
pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan suatu individu.
Faktor Psikologi

Faktor ini ditentukan dengan adanya suatu sikap,
rangsangan, motivasi, dan persepsi terhadap perilaku seseorang
yang dapat memperlihatkan suatu pengambilan keputusan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Contohnya yaitu pengetahuan,
citra lembaga, aksesibilitas, promosi, dan pelayanan (Putri dan
Effendi, 2020:6). Preferensi konsumen dapat diketahui dengan
menganalisis tingkat kepuasan dengan mengukur kegunaan dan
nilai yang menjadi atribut pada suatu produk dan jasa.
Perusahaan harus mengerti bagaimana konsumen akan memilih

produk, harga, dan rangsangan terhadap promosi yang dilakukan



26

untuk menunjukkan keunggulan dari pesaingnya (Putri dan
Effendi, 2020:6).
4. Bank Syariah

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang memberikan layanan
keuangan kepada masyarakat, dimana kegiatan yang dilakukan
berdasarkan prinsip dan etika islam sehingga terbebas dari istilah riba.
Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan
mengembangkan penerapan prinsip-prinsip islam. Prinsip utama yang
diikuti oleh bank syariah yaitu larangan riba dalam berbagai bentuk
transaksi, melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan
perolehan keuntungan yang sah melalui kesepakatan antar pihak, serta
memberikan zakat (Arifin, 2009:3).

Di dalam sejarah perekonomian umat islam, proses transaksi yang
dilakukan dengan akad sesuai dengan syariah telah menjadi bagian dari
tradisi umat islam sejak zaman Rasulullah SAW. Praktik-praktik seperti
penitipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan bisnis,
serta melakukan pengiriman uang, tidak terpisahkan dari kehidupan umat
islam, bahkan sejak zaman Rasulullah SAW. Dengan demikian konsep
bank bukanlah suatu konsep yang asing bagi umat muslim (Karim,
2014:18).

Pendirian bank syariah yang paling sukses dan inovatif di masa
modern ini dilakukan di Mesir pada tahun 1963 dengan berdirinya Mit
Ghamr Local Saving Bank. Kesuksesan Mit Ghamr ini memberi inspirasi
bagi umat muslim di seluruh dunia, sehingga timbulah kesadaran bahwa
prinsip-prinsip islam ternyata masih dapat diaplikasikan dalam bisnis
modern. Akhirnya pada bulan Oktober 1975 terbentuklah Islamic
Development Bank (IDB) yang beranggotakan 22 negara islam pendiri.
Bank ini menyediakan bantuan finansial untuk pembangunan negara-
nrgara anggotanya, membantu mereka untuk mendirikan bank islam di
negaranya masing-masing, dan memainkan peranan penting dalam

penelitian ilmu ekonomi, perbankan dan keuangan islam. Di Indonesia
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bank syariah yang pertama didirikan ialah Bank Muamalat Indonesia pada
tahun 1992 (Karim, 2014: 23).

C. Kerangka Berfikir
Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran yang digunakan
dalam penelitian analisis pengaruh bauran pemasaran dan religiusitas terhadap
preferensi nasabah pada bank umum syariah, sebagai berikut :

Gambar 1.1
Kerangka Berfikir

Bauran Pemasaran
N (X1) \
Preferensi
/ )
Religiusitas
B (X2)

D. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam bentuk pernyataan
terhadap masalah penelitian yang telah dirumuskan, dan masih harus diuji
kebenarannya menggunakan data empirik hasil penelitian (Djaali, 2020:13).

Hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Preferensi Nasabah Pada Bank

Umum Syariah

Preferensi konsumen dapat diketahui dengan menganalisis
tingkat kepuasan dengan mengukur kegunaan dan nilai yang menjadi
atribut pada suatu produk dan jasa yang terdapat dalam bauran
pemasaran. Perusahaan harus mengerti bagaimana konsumen akan

memilih produk, harga, dan rangsangan terhadap promosi yang dilakukan
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untuk menunjukkan keunggulan dari pesaingnya (Putri dan Effendi,
2020:6).

Jurnal Firman Yulianto K., Agung Yuniarint, dan Surachman,
tahun 2020, yang berjudul “Analisis Pengaruh Faktor Bauran Pemasaran
Terhadap Pertimbangan Nasabah Dalam Memilih Bank Syariah Di Kota
Medan” diperoleh hasil bahwa variabel bauran pemasaran berpengaruh
signifikan terhadap pertimbangan nasabah dalam memilih bank syariah.
Berdasarkan teori dan penelitian diatas dapat dibuat hipotesis sebagai
berikut:

H,; : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
bauran pemasaran terhadap preferensi nasabah pada bank umum
syariah.

Pengaruh Religiusitas Terhadap Preferensi Nasabah Pada Bank Umum
Syariah

Religiusitas sebagai suatu bentuk hubungan manusia dengan
penciptanya melalui ajaran agama yang sudah terinternalisasi dalam diri
seseorang dan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari
(Mayasari, 2014:85). Menurut (Haque et al., 2009) Nilai keagamaan
berperan penting bagi seseorang untuk memilih bank syariah. Nilai
keagamaan merupakan persepsi seseorang apabila nilai-nilai agama
diterapkan di bank syariah. Persepsi yang lebih tinggi terhadap nilai agama
yang dianut oleh bank akan menjadi preferensi yang lebih tinggi untuk
memilih transaksi di bank tersebut (Dewi & Satria, 2014:39).

Jurnal Anggriani Dewi tahun 2020, yang berjudul “Faktor-Faktor
Yang Memengaruhi Preferensi Nasabah Terhadap Bank Syariah Di Kota
Palopo” diperoleh hasil bahwa variabel Religi berpengaruh signifikan
terhadap preferensi nasabah. Berdasarkan teori dan penelitian diatas dapat
dibuat hipotesis sebagai berikut:

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara

religiusitas terhadap preferensi nasabah pada bank umum syariah.
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3. Pengaruh Antara Bauran Pemasaran dan Religiusitas Secara Simultan
Terhadap Preferensi Nasabah Pada Bank Umum Syariah
Pada perbankan syariah bauran pemasaran dan religiusitas akan
selalu berhubungan dengan perilaku konsumen dalam proses pengambilan
keputusan untuk memilih bank syariah ini yang juga berhubungan dengan
preferensi nasabah (Yulianto, dkk, 2009:312). Berdasarkan teori dan
penelitian yang telah dipaparkan dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:
Hz : Terdapat pengaruh yang signifikan antara bauran pemasaran
dan religiusitas secara simultan terhadap preferensi nasabah pada

bank umum syariah

E. Landasan Teologis
Pemasaran memiliki peran yang besar terhadap kebutuhan dan
keinginan masyarakat (Tresyantono dan Panjaitan, 2017:9). Dalam perbankan
syariah bauran pemasaran yang digunakan berlandaskan prinsip islam, berikut
firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 29 yang berkaitan dengan bauran
pemasaran:
O 8L i e 58 5,85 1) gy oK 20t B Y i o @
s 3 08 & & R NG
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu;
sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu”™
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam melakukan perdagangan,
pemasaran masing-masing pihak bervariasi dan mengajarkan untung saling
menguntungkan dan menghindari perbuatan syaitan diantaranya praktik riba,
maisir, gharar dan zalim.
Selain itu, Rasulullah SAW menganjurkan agar para pedagang untuk
selalu rendah hati dalam melaksanakan transaksi jual beli. Sabar dan mengalah

namun tetap penuh tanggung jawab, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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“Allah berbelas kasih kepada orang yang murah hati ketika ia
menjual, bila membeli dan atau ketika menuntut hak (menagih).”
(HR.Bukhari).

Kandungan hadits tersebut mengajarkan kita untuk rendah hati, sopan
dan bersahabat saat menjalankan bisnis. Seorang marketer hendaknya
memiliki sikap ramah dan lemah lembut terhadap nasabahnya. Marketer yang
memiliki sikap tersbut akan menimbulkan rasa simpati dan kepercayaan dari
para nasabah. Selain itu, akan muncul kepuasan pada diri nasabah bukan
hanya karena kualitas produk tetapi juga disebabkan oleh kenyamanan yang
mereka rasakan ketika bertransaksi dengan marketer.

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan kepada umat manusia untuk
menggunakan produk-produk halal yang terbebas dari riba, maisir, gharar dan
zalim. Hal ini berkaitan dengan preferensi nasabah, berikut firman Allah SWT
dalam surat Al-Bagarah ayat 168:
It e 104 O ok oht 18 Vi B Wi oW 3 Gl ol gy

Artinya:

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.”

Makna yang terkandung dalam ayat tersebut ialah, setiap manusia
memiliki hak untuk memilih dalam menggunakan berbagai cara untuk
mengelola kehidupannya sesuai dengan apa yang mereka kehendaki dengan
syarat menggunakan cara yang halal dan tetap memiliki batasan yaitu tidak

melanggar dan tidak menggunakan cara yang haram.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu
menjelaskan pengaruh faktor bauran pemasaran dan religiusitas dilihat dari
sudut pandang konsumen terhadap preferensi nasabah pada perbankan syariah
(Yulianto, dkk, 2009:312). Penelitian kuantitatif merupakan kegiatan
pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data dalam bentuk angka
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan masalah
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-
prinsip umum (Duli, 2019:3). Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji
teori yang telah ada dan berlaku saat ini apakah benar atau salah (Sanmaru,
2017).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN
Purwokerto yang beralamat di Jl. A. Yani No. 40A, Purwanegara, Kec.
Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53126, dengan waktu
penelitian dimulai dari 1 Desember 2020 hingga 1 Januari 2021 dan
dilanjutkan secara berkala sampai dengan Juni 2021 hingga data yang

dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini terpenuhi dengan baik.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri
dari obyek atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi tak hanya meliputi jumlah obyek yang diteliti,
populasi meliputi semua karakteristik serta sifat-sifat yang dimiliki oleh
obyek tersebut (Siyoto & Sodik, 2015:64). Adapun populasi dalam

31
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penelitian ini adalah mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto angkatan 2017
dengan jumlah 361 mahasiswa, karena adanya keterbatasan data sampel
yang digunakan ialah angkatan 2017. Angkatan 2017 merupakan angkatan
terakhir yang diwajibkan membuka rekening syariah saat registrasi
mahasiswa

. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi
yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili
populasinya atau representative (Siyoto & Sodik, 2015:64). Sampel pada
penelitian ini yaitu sebagian dari mahasiswa tahun angkatan 2017 FEBI
IAIN Purwokerto. Untuk menentukan berapa jumlah sampel dengan
populasi yang sudah diketahui digunakan rumus slovin.

Rumus slovin merupakan salah satu teori yang digunakan untuk
penarikan sampel. Sebelum menggunakan rumus slovin ini, peneliti
terlebih dahulu menentukan batas kesalahan yang akan digunakan dalam
bentuk presentase. Semakin kecil batas kesalahan yang digunakan maka
hasil penelitian yang didapatkan akan semakin akurat (Firdaus, 2021:19).

Rumus slovin, sebagai berikut:

N
n=1+ N(e)?
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Batas Kesalahan (Error Tolerance)

Penelitian ini dengan populasi seluruh mahasiswa FEBI [AIN
Purwokerto angkatan 2017 yang berjumlah 361 mahasiswa, ingin

melakukan penarikan sampel menggunakan rumus slovin.
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Berikut perhitungannya:

N
N = 1+ N(e)?

N = 361
1+361 (0,1)2

=361
1+(3,61)

n = 78,30 dibulatkan menjadi 79

Dengan demikian sampel yang diambil dalam penelitian ini

berjumlah 79 responden.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Nonprobability Sampling yaitu setiap anggota populasi tidak memiliki
kesempatan atau peluang yang sama sebagai subjek penelitian. Teknik
Nonprobability Sampling yang digunakan adalah teknik Purposive
Sampling yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang ditetapkan peneliti yang dipandang mempunyai hubungan
yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya
(Firdaus, 2021:17). Kriteria tersebut meliputi: mahasiswa FEBI 1AIN
Purwokerto angkatan 2017, mempunyai rekening di bank syariah dan
bersedia menjadi responden.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel merupakan pengelompokkan secara logis dari objek yang
akan diteliti. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen, biasanya dinotasikan dengan
simbol X. Variabel dependent yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang
memberi respon jika dihubungkan dengan variabel bebas, biasanya
dinotasikan dalam symbol Y (Noor, 2017:48-49).

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu bauran pemasaran dan

religiusitas sebagai variabel bebas dan preferensi nasabah sebagai variabel
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terikat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara bauran
pemasaran dan religiusitas terhadap preferensi nasabah pada bank umum
syariah.

Tabel 3.1
Variabel Indikator

Variabel Indikator Item Pertanyaan

Bauran Pemasaran (X ) - Product 1. Saya percaya
Teori: - Price kualitas dan manfaat
Bank termasuk perusahaan |- Place yang didapat dari
jasa yang bergerak dalam |- Promotion produk bank syariah
bidang  keuangan, maka |- People sesuai dengan
indikator dari bauran |- Process kebutuhan

pemasaran  jasa  meliputi | Physical 2. Saya percaya biaya
product, price, place, | Evidence administrasi dan
promotion, people, process, ketentuan saldo
physical evidence (Halim, minimum pada bank
2021:4). Preferensi konsumen syariah sangat
dapat  diketahui  dengan terjangkau dan tidak
menganalisis tingkat membebani

kepuasan dengan mengukur
kegunaan dan nilai yang
menjadi atribut pada suatu
produk dan jasa (Putri dan
Effendi, 2020:6).

. Saya

. Saya menggunakan

bank syariah karena
lokasi ATM dan
kantor cabang bank
syariah strategis dan
mudah dijangkau

Marketing bank
syariah mempunyai
kemampuan personal
selling yang baik

percaya
pegawali bank
syariah sangat
handal dalam
memberikan  solusi

yang tepat terhadap
keluhan nasabahnya

. Proses pelayanan di

bank syariah cukup

efektif, cepat, dan
tanggap

Fasilitas bank
syariah yang
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digunakan bersih,
rapih, dan nyaman

Religiusitas (X, ) - Keyakinan 8. Saya yakin bahwa
Teorti: - Ketaatan tiada tuhan selain
Menurut Glock dan Stark ada |- Pengalaman Allah  dan  Nabi
lima dimensi dalam |- Pengetahuan Muhammad utusan
religiusitas, yaitu keyakinan, Allah
praktik agama, pengalaman, 9. Saya selalu
pengetahuan agama dan memenuhi
konsekuensi (Handayani, kewajibannya &
dkk, 2019) menjauhi
larangannya
10. Saya merasakan
kesejukan hati
setelah membaca Al-
Qur’an
11. Dengan
menggunakan produk
bank syariah maka
saya menghindari
haramnya riba.
Preferensi (YY) - Kepercayaan |12. Saya berencana akan
Teori: konsumen terus menggunakan
Tahapan konsumen dalam |- Kepuasan jasa bank syariah
membentuk preferensi suatu |- Pengaruh karena  Kinerjanya
produk: ekstrernal yang dapat dipercaya
1)beranggapan dalam diri 13. Saya merasa puas
bahwa produk merupakan terhadap pelayanan
sekumpulan atribut, yang diberikan bank
2)memahami tinggi syariah
rendahnya  manfaat  dari 14. Saya menggunakan
atribut pada setiap orang bank syariah karena
berbeda, 3)adanya informasi dan
kepercayaan konsumen pada pengalaman yang
setiap atribut dalam suatu saya rasakan
produk, 4)tingkat kepuasan 15.Saya akan selalu
yang berbeda akan menggunakan
mendorong konsumen rekening bank
mempunyai sikap syariah
(Fathurrahman & Azizah,

2019:102-103).
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E. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung
dari sumber datanya, sehingga bersifat up to date. Peneliti dalam
mengumpulkan data primer dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner (Siyoto & Sodiqg, 2015:68). Dalam penelitian ini data
primer tersebut meliputi hasil wawancara, dan penyebaran kuesioner.

Data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data
sekunder dapat diperoleh dari buku, laporan, jurnal, dll (Siyoto & Sodiq,
2015:68). Data sekunder pada penelitian ini meliputi SPS (Statistik Perbankan
Syariah) untuk memperoleh data jaringan perbankan syariah, buku, berita, dan
jurnal terkait dengan bauran pemasaran, religiusitas, serta preferensi nasabah.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara sangat tepat dilakukan oleh peneliti yang ingin
mendapatkan informasi terkini terkait dengan berbagai kejadian him 81.
Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara yaitu pedoman
wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya
memuat garis besar yang akan ditanyakan dan yang kedua adalah pedoman
wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara
terperinci sehingga menyerupai check-list (Siyoto & Sodiq, 2015:77).
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara tidak
terstruktur. Dilakukan dengan mewawancarai mahasiswa FEBI IAIN
Purwokerto angkatan 2017 dalam menggunakan fasilitas kampus yaitu
KTM yang menjadi satu dengan ATM bank syariah dan preferensinya
terhadap bank umum syariah.
2. Kuesioner / Angket
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan menyebar
angket yang didalmnya terdapat sejumlah pertanyaan tertulis, yang

tujuannya untuk memperoleh informasi dari responden tentang apa yang



37

dialami dan diketahuinya (Siyoto & Sodig, 2015:79). Penulis melakukan
metode kuesioner dengan mengajukan beberapa pertanyaan dengan
menyebar angket kepada Mahasiswa IAIN Purwokerto Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam (FEBI) yang menjadi sampel. Pengukuran skor kuesioner

menggunakan skala likert.

Tabel 3.2
Bobot Nilai Kuesioner
Simbol Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai variabel yang
akan diteliti dari jurnal, majalah, buku, data statistic yang diterbitkan
secara berkala oleh biro pusat statistic, dan literatur-literatur yang relevan
(Gulo. W, 2002:123). Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data
penelitian yang bersumber dari rekaman tertulis.

Teknik dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
dengan mengumpulkan data sekunder dari data statistik perkembangan
bank syariah, data mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto angkatan 2017,
jurnal, berita, serta buku-buku yang berkaitan dengan variabel.

G. Teknik Analisis Data
Khusus instrument penelitian variabel laten bersifat ‘konsepsi’ yang
umumnya berupa atribut psikologi, berupa kuesioner harus memenuhi
persyaratan validas dan realibilitas. Dengan demikian bias yang dihasilkan
dari proses pengukuran variabel dapat dibuat minimum (Solimun, dkk,
2020:51).
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1. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana
suatu instrument mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian
yang bersifat deskriptif atau eksplanatif yang melibatkan variabel atau
konsep yang tidak bisa diukur secara langsung, alat ukur harus valid agar
penelitian dapat dipercaya (Duli, 2019:104).

Pengujian validitas dilakukan dengan menguji setiap item
pertanyaan yang mewakili indikator variabel dengan bantuan program
SPSS, dengan ketentuan jika nilai validitas >0,5 maka pertanyaan tersebut
dinyatakan valid (Tripuspitorini, 2019:61). Tingkat validitas juga dapat
diketahui dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel. jika nilai r
hitung > r tabel maka angket penelitian dinyatakan valid (Wijaya &
Ariyanti, 2018:291).

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang
mempunyai asal kata rely memiliki arti percaya dan reliable yang artinya
dapat dipercaya. Keterpercayaan berhubungan dengan ketepatan dan
konsistensi (Siyoto & Sodig, 2015:91). Penelitian ini menggunakan SPSS
dengan menggunakan rumus Alpha Cornbach karena instrument penelitian
ini berbentuk angket dan skala bertingkat (Duli, 2019:109).

Tabel 3.3
Kategori Koefisien Reliabilitas

Interval Kriteria

<0.200 Sangat Rendah
0.200 — 0.399 Rendah
0.400 — 0.599 Cukup Tinggi
0.600 — 0.799 Tinggi
0.800 —1.00 Sangat Tinggi

Menurut Sekaran (2006) Angka cornbach alpha pada kisaran 0.70
adalah dapat diterima, di atas 0.80 baik (Suryani & Hendrayadi,
2016:141). Adapun menurut (Wijaya & Ariyanti, 2018:292) Suatu angket
dapat dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,6.
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3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis OLS
(Ordinary Leas Square). Tetapi tidak semua uji asumsi klasik harus
dilakukan pada analisis regresi linear, misalnya uji multikolinearitas tidak
dilakukan pada analisis regresi linear sederhana dan uji autokorelasi tidak
perlu diterapkan pada data cross sectional (Duli, 2019:114).
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak, jadi uji normalitas bukan dilakukan
pada masing—masing variabelnya tetapi pada nilai residualnya (Duli,
2019:114). Asumsi yang mengakibatkan prediksi menjasi bias:
Normalitas yakni nilai Y (variabel dependen) seharusnya
didistribusikan secara normal terhadap nilai X (variabel independent)
(Santoso, 2019:195). Menurut Basuki dan Imamudin (2015) Untuk
menguji normalitas dalam penelitian ini digunakan uji Klomogorov-
Smirnov (K-S) dengan ketentuan jika nilai sig > 0,05 maka residual
memiliki distribusi nomal (Fathurrahman & Azizah, 2018:107).
b. Uji Multikolinieritas
Uji ini digunkana untuk mengetahui apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi atau hubungan antara variabel independen.
Jika terjadi korelasi. Pengujian ini dilakukan dengan mengukur besar
korelasi antar-variabel independen; jika dua variabel independen
terbukti  berkorelasi secara kuat, maka dikatakan terdapat
multikolinieritas pada kedua variabel tersebut (Santoso, 2019:195).
Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi gejala
multikolinearitas. Basuki dan Imamudin (2015) Uji multikolinieritas
menggunakan metode Varience Inflation Faktor (VIF). Ketentuannya
adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai VIF lebih besar dari sepuluh (> 10), maka antar variabel

bebas terjadi persoalan multikolinearitas
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2) Jika nilai VIF lebih kecilr dari sepuluh (< 10), maka antar variabel
bebas tidak terjadi persoalan multikolinearitas (Fathurrahman &
Azizah, 2018:107).

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Heteroskedasitisitas merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan model regresi linear menjadi bias, tidak efisien, dan
akurat. Dalam persamaan regresi berganda perlu dilakukan uji
mengenai sama atau tidaknya varian residual, apabila residual
mempunyai  varian yang sama data mengalami  gejala
homoskedastisitas. Jika varian tidak sama maka data tersebut
mengalami heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik adalah
persamaan yang tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Yusuf &

Daris, 2018:76). Basuki dan Imamudin (2015) untuk menguji

heteroskedastisitas digunakan uji Glejser. Ketentuannya apabila nilai

sig menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara semua
variabel independen dengan nilai absolute residual maka tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi (Fathurrahman & Azizah,

2018:107). Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji Glejser

dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai absolut

residualnya, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari 0.05, maka tidak terjadi
gejala Heteroskedastisitas dalam model regfresi.

2) Sebaliknya, Jika nilai signifikansi (Sig) lebih kecil dari 0.05, maka
terjadi gejala Heteroskedastisitas dalam model regfresi (Febry dan
Teofilus, 2020:60).

. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
mendeskripsikan data yang telah terkumpul, dengan cara menentukan

ukuran data seperti modus, mean, median, dan ukuran variasinya salah
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satunya standari deviasi. Selanjutnya hasil data yang telah diolah
dipaparkan dalam bentuk angka-angka (siyoto & Sodik, 2015:111-
112). Statistik deskriptif digunakan untuk mencari kuatnya hubungan
antara variabel melalui analisis korelasi, malakukan prediksi dengan
analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan membandingkan
rata-rata data sampel atau populas (Sugiyono, 2017:227).
e. Analisis Regresi Linear Berganda

Karena dalam penelitian ini terdapat variabel yang lebih dari
satu maka analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen. Persamaannya sebagai berikut:

Y=a+by X; +b, X, +e

Keterangan:
Y : Preferensi nasabah pada bank syariah (variabel independen)
A - Nilai konstanta

by ...b, : Koefisien regresi

e : Faktor pengganggu
X4 : Bauran Pemasaran
Xz : Religiusitas

4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis akan menghasilkan suatu keputusan menerima
atau menolak hipotesis tersebut. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis
menggunakan uji t dan uji f dengan menggunakan SPSS.
a. Ujit (Parsial)
Untuk menguji signifikan pengaruh dari masing-masing

variabel independent terhadap variabel dependent secara parsial.
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Langkah-langkah uji T ini ialah, sebagai berikut:

1) Hipotesis
H, : by = 0 artinya, variabel independent tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

H; : by # 0 artinya, variabel independent berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2) Pengambilan Keputusan
Jika th itung < ttabel atau —th itung > —ttabel atau sig > 0.05
(5%), maka H, diterima.

Jika th itung > ttabel atau —th itung < —ttabel atau sig < 0.05
(5%), maka H, diterima.

3) Nilai t tabel ditentukan dari tingkat signifikansi (o) = 0.05 dengan
df (n-k-1). n = jumlah data, k = jumlah variabel independen
(Riyanto & Hatmawan, 2020:141).

Uji f (Simultan)

Uji f digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-sama.

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:

1) H, : b = 0 artinya, variabel-variabel independen secara
bersamasama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Ho : B > 0 artinya, variabel-variabel independen secara
bersamasama berpengaruh terhadap variabel dependen

2) F tabel (df pembilang = k, dan df penyebut = n-k-1)

3) Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis, yaitu:

Bila F hitung > F table atau sig < 0.05 maka H, ditolak.
Bila F hitung < F table atau sig > 0.05 maka H, diterima (Riyanto
& Hatmawan, 2020:143).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan salah satu
fakultas yang dimiliki IAIN Purwokerto, di samping Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Kependidikan, Fakultas Syari’ah, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi serta Fakultas Ushuludin, Adab dan Humaniora. Hal ini
terjadi setelah proses transformasi STAIN Purwokerto menjadi IAIN
Purwokerto ditandai dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 139 Tahun 2014 tanggal 17 Oktober 2014, kemudian
seremonial peresmian transformasi institusi tanggal 19 Desember 2014
diresmikan oleh Presiden Jokowi di Istana Negara Jakarta dilanjutkan
dengan Launching IAIN Purwokerto dihadiri Menteri Agama Republik
Indonesia H. Lukman Hakim Saifuddin pada tanggal 26 Mei 2015
dibuktikan dengan penandatanganan prasasti peresmian gedung rektorat
IAIN Purwokerto sebagai lambang pusat tata kelola institusi. Pada proses
transformasi ini IAIN Purwokerto terdapat lima fakultas penyangga
institusi yaitu Fakultas Tarbiyah dan llmu Kependidikan, Fakultas
Dakwah dan komunikasi Islam, Fakultas Syari’ah dan Hukum Islam,
Fakultas Ushuludin, Adab dan Humaniora, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (Panduan akademik IAIN Purwokerto, 2017-2018: 258).

FEBI memiliki jurusan Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah untuk
strata satu dan program Manajemen Perbankan Syariah merupakan
program Diploma tiga dan Manajemen Zakat dan Wakaf. FEBI memiliki
tanggungjawab untuk menerjemahkan ilmu keislaman dan sosial pada
tatanan praktis (humanisasi ilmu-ilmu keislaman). Hal ini mendorong
FEBI membenahi soft skill mahasiswanya dengan melakukan sistematis
prakti